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Krisis Harga Pangan Global Dan
Kebijakan Bantuan Pangan Amerika Serikat

Oleh: Tri Cahyo fltomo *

Situasi global dalam dua tahun terzrk}ir ini,
yaitu antara tahun 2006 2008, ditandai zmlara lann
dengan adanya krisis harga pangan. Krisis harga
ini dapat ditengarai dengan adanya kenaikan
lurga bahan makanan secara luar biasa. SemelLjak
arval tah.rn 2006 sanrpai tallm 200tt. hiuga beras
mengalzLmi kenaikal sebesar 217 %. harya gardum
nalk I36o/a, harga jagung naik i2i9,o dan lizrga
kacang kedelai neik l0folo. Balkan d:lembulan
April 2008 saja. harga beras rnengalami kenaikan
sebesar 100% dibandingkar harga rujuh butan
sebelumnya (Wikipedia.
http:/ien.rvikipedia.org/rviki I20A'7,'/oE2yoBAo g3Z
008_world_food price_crisis).

Kenaikan lurga pangan yzulg szmgat tinggi
dalarn rvzrkhr pendek seperti ini tenhr membarva
dampak negatil terhadap daya beli masyarakal
terutana nrereka yang berada di negara negara
sedang berkenrbang. Yang terkena imbas kenaikan
harga pangan ini khususnya mereka yang s€cara
sosial ekonomis berada dalarn kategori nas
rnenengah ke barvah. Penghasilan mereka tetap,
akan tetapi'pengeluaran mereka meningkat ta1 am
Mereka tidak saja teqpaksa memrrukan kualitas
bahan makalan yang mereka konsumsi, akan
tetapi merekapun terpaksa menguangi kuantilas
makanan yzurg mereka nikmati.

Tulis'an lnr dKan me$\b.ahm tdctor upa sala
yang menyebabkan teriadinya kenaikan lrarga
pangan global dalarn beberapa tahun tenkhir ini.
Disunping itu- hrlisan ini juga akan membahas
k:bii:rkrl -16grika Serikaf. salah satu legara kaya,
":ri.r'i-" :tr'ri€:-.L;nbennran palgan kepada negara
p1-Elri rr* -; i-: !jE-1g+ll,rmi irisr: harga pangan

Narmur, sebelum barlraslur bahasan tersebut
disampaika4 tulis:ur ini akan membici*lkan
terlebih dalnlu protes yang te{adi di beberapa
negara, khususnya Asia dan. Afrika, sebagai
konseklvensi kenaikan harga pangan.
Pembicarzran menyanghrt protes protes ini
didalulukan dengan maksud menuqjukkm betapa
seriusnya dampak kenaikzLn lrarga pzmgan bagi
negara negara \:ang ada di dudaini.

Protes di beberapa negars-
Tidaklah mengiterarkan andarkata kenaikan

secara tajam lurga bahan pangal dalam rvakhr

-vang relatif singkat demikiam ladi menyebabkan
munculnya protes dan demonstrixi, teruLama di
karvasan Afrika dan Asia. Mereka yzurg berada
pada klas sosial ekonorni menengah dan barvah
sangat tidak menyetujui kenaika_n harga bahan
makana,ryang meroket.

Di akhir bulan Febnnri 2008 yang Larlu,

te{adi hum harabeszudi Kameron, sebrreh nsgara
Afrita penghasil coklat keempat terbesar di dunia.
Kenaikzm harga panganyang tajam di negara tadi,
ditambah dengan kenaikan harga bahan bakar
yang tinggi serta upaya Presiden Paul Biya unhrk
memperpanjang masa jabatannya setelah
memerintah selarna 25 tahun, menjadikan hum
lrara besar tidzrk terbendung. Dalam huru hara
tertesar delam 15 lallrn teraklir tersbut, paling
sedrrkit ).4 orang dr\apoftan tesunutr. Sebgar.
konsclcrr-cnsi adanya huru hara ini. pcmcrifiah
terpaksa menurunkan pajak impofl behr.
makanan, tennasuk di da]amnlta 6gar,-englrr
beras, gandum dzm ikan. Dalam pn nd.rtg':r
dengan pemerintah, para pedagang s;p,;-o'
memrrunkan liarga balun malkanal ::beJ,



kompensasi penurunan paiak import tadi.
jrqnisnya_ sarnpai bulan Aprli yang iaha b:rga
balran makzuran belum bisa ditumltan, 6u**
ada yang mengalami kenaikan. Kimudian
pemerin[ah setempat mongumumkan progftlm
darurat dua tahun dengan maksud udak-saja
merringkatkan produksi akan tetapi menjadikan
negara tersebut swa sembada di bidang pangan.

. . n-i Abidian, ibu kota p:urlai Ciainf, attrir
bulan MaLret 2008 1.ang lalu, polisi membirLa*an
para dernonstran dengal gas air mala. paling tidak,
12 dernonstran terluka dalzLm kejadiir itu
Dernosntrasi di negara tadi terjadi mengingat
tedadirrya kenaikan secara dramatis frarga 6aUl
makanan dan bahan bakar. Dagirig sapi.
umparnany4 naik dari $1,68 mer{adi $2,16 perkg
dan bensin naik dari $1,4,1 menjadi $2,0a pir litei
lunyadabuntigaluri.

Di Senegal, Sornalia danyarnan demonstrasi
anti kenaikan harga balran makanan juga terjadi.Di Senegal. dalam demonstrasi 

-ro".rr"rrirrg

kenaikan lnrga pangan yang terjadi di akhir bulan
hzfaret 2008 yang lalu, aua pututr empat omng
ditalun dzur disiksa oleh apaLrai keamanan Dzrlarn

lvaktg ]<urang dari satu buLan, demonstrztsi pecah
lagr di Dakar. ibu kota negara itu. pada arvaltulan
lv{ei yang lalu, ribuan orang terlibat huru hara dan
terlibat bentrok dengan aparat keamalan
pemerintah Mereka tidak menyehrjui terjadinya
kernikzrn hzrga bahan makanan serta anjo*ry.a
nilai mata uang negra tersebut. Diperliinkln lima
orirng tervm dalam ke-jadizur itu. Di yaman
demonstrasi rnenuntut penunrnan harga bahan
rnakgan te{adi semenjak akliir Mare-t sampai
arval April 2008 yang lalu. Dalarn aksi protes tadi.
para demonstran menutup jalan raya dan
membakar 

.beberapa kantor polisi. Sebagai
konsekwensiny4 kaurn militer turun ke jJan
dengan menggunakan kendariun lapis baja untuk
memb ubarkan demonstrasi.

Philipina, salah satu negara Asia penqirnoort
beras terbesar di dunia. tidak inengalarni nril ira.a
berkaitan dengan kerufkal trarga"peurgan N;;
pemerinta}an presiden ,tnoyc piAaiulan April
1'ang hlu mendesak Cina, Jepzrng dan negL
ysaraAlalarnnyauntukmengaa*anperterr,juan
darural". Tujuan perl-ernuan tadi guna memUattas
adanya larangan negara negara lain untuk
meng.expgrt bahan pangan. pernerintah pldlipina
mendesak tetap dipertahankannya sisiem
perdagarrgan bebas druria. Dengim iistem inl,
Philipina tetap berharap bisa meigimport Urf,r"
makan sesuai de[gan kuota yang dibunrl*an.

._. 
Myalnar. \egara Asia yang dikuasai junta

,mliter, dikenal sebagai negara yang tetap mampu
bersrvasembada pangan sampai sekarang. Namun
demikiaa export beras negara tersebut mengalami
p€mrmnan tajam dalam beberapa dekade. Dalam
empat dekade yang lalu, negara itu mampu
mengexport 4 juta ton beras per tahun, namun
tahun lalu hanya marnpu mengexport 40.000 ribu
ton saja. Bulzur Mei yiurg lalu, zmgin ribut Nargis
mengluncurkan rvilayah utama penghasil berzrs
(sekitar 65%o) negata itu. Ada iamalan, d,rlzrm
beberapa tahun mendatang. Myammar tidak akan
mampu me[gexport beras lagi.

_ Bangladesh mengalanri situasi yang lebih
buruk dad drn negara Asia di atas. 

-protes

dilancarkan puluhan ribu penduduk Dhaka, ibu
fota negara itu, mengingat le{adinya kenaikan
hzrga balr,an pamgan serta tetap rendahrya upah
kaum pekerja. Puluhan poliii aan pjnauAut
terluka rlalam protes tadi. Irotis, Bangladesll
neg€ra yang mampu bersrvasembada pangan tahun
2002 yang latu, kini diperkirakin ZOy,
pendudrrknya bisa mengalzrni kekurzurgan pangan.
Di Pakistan, karena adanya ken:likan- hirga
pa.ngan, militer diturunkan ke lapangan untuk
pgncegah te{adinya penjarahan pangan dan

Sfgrg ladang mauprur gudang g.raaog par,g"rl
Di Rusia. pemerirtah mendesak para p",argrrg
unhrk membeht<an lurga pangan Desatan fangdilatllan sebelun diselengarakan p.mifiha"
umum itu dimaksudlian untuli mencegah
terulangq.a aksi protes maq-arakar sehubr.,r,lgan

tog ftsnaikan harga pangan l,anC terladi
Oktober 2007. Pembekuan harya pangaritersetut
berakhir I Mei 200 8 yang lalu.

*.**UUXU*,iUOit

_ 5*1l<an harga bahan pangam pada ler.el
global belakangan ini dan yaog me.rgatibutkuo
p_rotes-protes politik seperti diungkapkan diatas.
dapat dijelaskan dari beberapa atasan terif:ut i*.
Dilihat dari zxpek demografii, angka pertambzrhan
penduduk dunia dapar dikategorikan tinggi.
Walzrupun demikrzm, persentase p"rtumUutrarriya

T:"TJ,ST angka pemrnuun dalzun seriap
dekade. Kalau rtalarn tahun 1960, diperkirakan
persentase peftmbuhal penduduk per sepuluh
talun sebesar 22,0yD, maka proyeksi untuk iahun
?930, diperkirakan hanya sebesar 7,3olo.
Keterangan lebih lamjut p"rtrrnrU,rt ao penduduk
dunia dan proyeksina rtapat dilih,at daiam tabel
berikut:



Tabei X

Fenumbulun Fendaduk Duma i960 - 20i0

Suu'ber: lliglfieana Resea,rcir. http:,/livrvrv.infci:lease.cotv'ipa/AC?6zig1.hlml

,,,,,, l;:,riucluk dunia yang te rus rft€nenis
. ,.;:,,,, -':.eilgal:,llli i:srl-unrbulun iiu neau tidak :mal:
,:::,:,:, =i+€iig;&rli teriuidrp konsurnsi pa.ngan,Cr:nia.

,,',,,,.,_ -pai:g' oalau pcitumbuh:uipenduiiuk dun a tretrrir
,,, ,,,,-',:: .epe: caripaci-:i pertumbulia:r prodr:ksi pauga:.1

,,, :. , ::uril. llai<e keaclaan dernikian ini pasti berakibat
-','.,,,,,1 'lerluil:i;s keaaikan inrga i:anga* durda. Semenjak
,,...=;.;1,,; :-..+ai ceicade i950an sampai #run 1997. prodricsi
=':ai':ir: a':l;l.: pangar" drmia mengalarui peningkata4
t::::tfj:::: ;.-;ala* sesara tid:lk terafur. Narnun dalarn ta-ht:,r

,: ,,,...:", 
?liG2 v ang naiu" prod:rksi palgan dania inengalarai

,,-,.:,,.:,:::,: rernifuiiait. Aniara tahun 196_[ i9gi. produlqsi
,,,,:':::i1, :]:uigzrl *unia rnenga,larni peningkaret sekitar
:..,..,5: .JO"/o. Dalani periode lgli5 199i. pemngkaUn
.,,,.,,= ;-.:odLksi i;;ingan lranya mercap * ,e ,iy..ltimun,

'..;salnping disei:a:kan ter.iactinya
- : i---,. : i. :.la,-l pendudu.<, lse:'laiiiail ila.rya bahen
,::ri ... ;::i:d; iiga dixiba$<an penggtanaan batran
-::3-:.-- sebagai bairar i:enb,uai bahan bakai
-.:-'-:- l,pe:icra1iar. setia: talauru.iva. i0g lua
- j . -:'-:--i: ::g:inaka.ir uriUrk n.enili:at l:ai}:*,,' '- '-,i:. .tai. procrLksr ganciune eiunia liarura

lragisnya, setel.*l dnur lr)98, produksi piillgivr
;me*:rgalanli p€iuti-:uun. Ealiiicrr dalam tahun 2002,
mengalami il€r'tlrftLriatr sebesar 14% dibanding
produksi [ahun 1997 Fada tahun itu, produksi
lrariya nrelcapai 2,A9 rniiyard ton (yanhua,
htil ;Itvltw
Crops c ie nce. o rg. au/i c sc 2 0 t'i 4 / plenxy fi/ I g 0 7*liu
yamlma.hlne). Pac,a sa:ta i.:rodulksi p:ingan dullia
mengaLum perunil.lan, Lcnsurnsi pangan dunia
rnengalami i:eriingliatan terus menerus.
tsedain'batrts,va pelioudi& ci*nia inerupakare fakioi
peryebab perdrg;ala.n ;<ollsumsi tersebut. Dalam
rabel beri<us i:,i cj:i;ai dilihat pertrunbuhan
konstulrsi pangaii *er kapir:l per h.ari.

fbbei 2

S:rfir'ber: "WT{O. lettp://rvwiv.rvhc.intlnutriiionitopics/-t*fbodccruumpp*derfindex.l11ml.

mertdat:ng, ad: keceldsnr&gan penggunaar?
b:larr panga:n 'r:itrjr batuir b:rkar zrkarr iEmatln
menilg<at. De,;gari denxikian, ladang yang
digunakall un*;k arelsnam dan n emploriuksl
trahan pangall se*ra.kiir sempit. Semuanya iui
beri<ibat semd;in b; ri<rirangnya persediaan balra_n
maka;nar: ruirtu-t c::kcns.lnasi. Laporur Bank Dwria
yang ciii<el';arkan J;riy 200it menyebutkm bahiva

-l-bud Penduduk Dunia ( .ingka tengall &rtrrun ) itreriuinbuhan per 10 tahun (%)

l >O\,, 3.03e 451.023 22,4
i.t'1.' i 3.706.61ii. i63
rCi3" 4.453.83 r.7 i4 i 8,5
I Cu-' 5.27e.&9.789 r{ t

5.!Jt12.965 429 1/..b

5.ti48.932.929 fi).'1
ji,'r!' 7.584.82n.14,{. it,7

t-J

i(oruiiriisl Fa:iga:i per Kapim ig6j -2ij30 (l{caripr il;:.i-i)

-v.rri::vah 
g llO+ - 196{ i t974 _ jgi6 1984 - i986 't991 - j9{t9 \ ?f.:i 2030

.-.rj'ra ' 115,i Z+:SI 4-' J_:

%
2655 2re03 : 2940 3050

i!ei:::lrz SAg

ri:'::i?jg
1

I

:
258 i 28502{J54 298,0

"t'_-.* )' 2{t.J,7 3Uo5
-1.:L!l t

:

: iJr.- :. 1 ii, .,jLu . jj.-lLl
i! 3 5i0

'.J3: rZ

T,,,;.si | 3zz2 3385 J-) /'J 2905 3060 3 180
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s€makin meningkatnya penggunaan balun pangan
untuk pro&rksi bahan bakar di Amerika Serikat
dan Eropa semakin rneningkatkan harga bahan
pfirgarn durria. Laporan serupayang drbuat Oxfam
sebelumnya. yakni Juni 2008, tidak jauh berbeda
dari laporanBank Druria tersebut. Namu4 mereka
juga mengakui bzrllva biofuel yang dibuat Brazil
tidaklah banyak berpengamh terhadap kenaikzur
harga bahan p:mgan global. Presiden Arnerika
Serikat, Bush, maupun Kanselir Jerman, Angela
Markel, menolak kesirnpuian diatas. Bush
berpendapat bahwa kenaikan lrarga balran pangan
dunia disebabkan terut4ma oleh keadaim cuaca
ffiaupun kernikzur harga bahan bakar. Sedzmgkan
Markel berkesimpulzrr bahwa kenaikan lurga
pangan dikarenakan oleh kesalahan kebijakan
bidang pertanian mauprul perubahan kebiasaan
*akan di negara negara sedang berkenrbang.

Faktor lainyang dianggap bertanggungjawab
terhadap kenaikan lurga pzmgan gtobal adalah
kenaikan lrarga minyak dunia. Sekitar bulan
September- Oktober ].008 yanS lalu, lurga
minyak dunia mengalarni kenaikan luar biasa.
sampai mencapai harga $ 150 per barel.
Fenirgkatal harga ini diperkirakal mencapai
aagka sekitar ffi$Yo" bahkan lebil1 dibanding
harga beberapa bulan sebelumnya. Meningkarnya
Luga ininvzrk, dalarn prai<teknya, membarva
kcnsekrvensi naiknya harga pupuk pula. Sebelum
-rpril 2008. pernah terjadi, dalam ivaktu enam-oxla4 

harga pupuk naik dua kali lipat. Hal ini
iapat terjadi mengingat proses penrbuatan pupuk
!4a memerlukzrr minyak. Lagi pula, minyzrk
digu:akan untuk keprluan transportasi dan
emproduksi bahan makanan. Dengan demikia4
t rtek ria.pz{ dipungkin bahwa kenaikzur lurga
ilaban bakar mempengaruhi peningkakn harga
bahan pangarr global.

il{eningkatnya penrrintaan balun pangan
Ern-rpakarr faktar lain yang dizmggap sebagar
pem'ebab meningkatnya lmrga pangan global.
Frda airun 2008 ini, International Food Policy
ir,search Instihrte menyabkan bahrva penrbalun
poia sakar di kalanganpetduduklorang kayabaru

{OKB) rnenipakan fartor penting yang dapat
digunakan sebagai penjelas kenaikan harga
pangan dunla. Di negara negara Asia,
urnpamanya, perhrnrbuhan penduduk yang rnasuk
kategori klas menengah begitu fantastis. Di india.
taltun 1990, perturnbuhan penduduk klas
menengah lunya sekituu 9,1a/o saja; akam tetapi
dalirn tahun 2007 yll, perturnbuhnnya mencapai
3Ao/r'. Di Cina, angka perurnbuhan penduduk
berkategon ktras nenengah pada tahut 1990
sekitar &,6o/o. akzn. teLapi dalarn tahun 2007 yaug
lalu mencapai '70%. Konsekrvensi iogis
peningkatan kemakneuran ini, antara lairL adalah
adanya perubalun pola dan kebiasaan makan.
MakzLn:m mereka lebih ben,ariixi dan memertrukan
lebih barryak dagrng. Dernikian juga halnya
dengan te{adirya urbardsasi yang cukup pesat,
rnembarva korcel.rverxi terhadap perubahan pola
dan kebiasan makanjnga Pada tahun I 950, jumlah
penduduk yzulg tinggal di daerzrh perkotaan hanya
sekilar 3tr61o dar:' total pendudirk dunia. Akan
tetapi, dalam tah'-rn 2000 mencapai 47Yo daf total
penduduk dunia. Diperkiraliax. dalam tahun 2025
j 'mlnlr pendudr:k yalg tinggal di daerahperkotaan
mencapai 62% f'Footi Securit-v for a Grorving
tr!'orld Popllaiias 20G Years After Malthus. Still
an Unsoived Problem"
lrtrp. //rvrvrv. sdnbd.crg/sriilissues/agriculture/publi
cationslfood_securi ty_population. htm).
Penduduk perkotaan ini tidek dapat rnengandalkan
kemarnpuxr diri seadiri untuk mernenuhi pasoka,n
balmn makanannya. Lagi pula. penduduk
perkotaan ini mempu*yai pola makulrr y:rng
be$eda dari pola makarrpenduduk pedesaanyang
bersifat tradisioml. Meietria menunfltt proteinyang
lebih tingg clzm berkuaiitas dalam makanan
rnereka. Konsurnsi rirorelka meningkar pula.
Dengan demikian. me;ringkatrrya jumlalr klas
menengah daa penrliiCuk perkotaan membarva
kcnsekrvensi rneningkaurya perminta:m bahzm
makaran dan biasaaya hal ini dibarengr dengrn
peningkatan hnrgabahan makanan. Dalarn tabet 2
berikut ini dapai dililrat perbandingan konsumsi
per kapila tahura 1990 dengan talirui 2005.

Tabel 3

Peftandingan Konsurnsi per capiLa tarlmn 1990 dar 20S5

Cereal

"2AA7-2O$8 World Food Frice Crisis"-
en-x'ikipedia.orgirvikil200T6/oE2o/o80Ya932008 rvorld_focd price_crisis



Tf'TX WATI

.4

*

3:r..{rsar rable 2 di atas, dapat dilihat baltva
:-;u:--':lt._ii balun makanan per kapita di empat
:r:rqara sedang berkembang, yakni India, Cira,
lp2l ,rirrr Nigeria, pada tahun 2005 ceMerurrg
riiengalami peningkatan bila dibndingkan dengan
konsumsi pada tahun 1990. Konsumsi susu dan
sapran , di empat negara tadi mengzrleuni
peningkatan. Konsumsi dagrng di Indi4 Cina dan
tsrazil rnengalarni peningkatan, sedangkan di
\igeria tidak mengalami perubahan. Uuhrk
komurnsi buah, hanya Brazii yang mengalanri
penu.runan, larnnya meningkat. iJnfuk konsunrsi
:kaq India dan Cina mengalzLrni peningkata4
sedangkan Brazil dan Nigeria mengalami
pennruran. Untuk konsumsi cereal, Bnzil
mengatrarni peningkatan; konsurnsi India dan
Nigeria tetap, sedatrgkankonsurnsi Cina turun.

.Krisis harga pangal dunia seringkali
rirkartkan dengan telj adinya gangguan ikiinidrnca
dunia, rerutama kekeringzur berkepanjangan yang
teriadi pada rahun 2005 -zObe- (sirali
http:/Avrvrv. globalissues. o rgl arttcle/1 Sglglobal-
tbod-crisis-2008). Australia dikenal sebagar
negara pengexport gandum terbesarkedua di dunia
setelah Amerika Serikat. Apabila iklirn tidak
baOlak mengalanri gejolak, 

-biasanya 
produksi

gandiirn negara itu mencapai 25 juta ton per tahun
dan sebagian beszn dari produk iersebut dijuerl ke
negara negara lain. Namun demikian. kareru
?Mryu gangguan iklim. produksi negara tersebut
iunya 9,8 juta ton pada tahun 2006. Kekeringan
i:erkepargangal yang teq'adi di lenrbah Mo*V
Darllng yang dikerurl sebagai rvilayah utama
oenglaasil gandum dan padi menvebabkan
teryadinya penururun yang sangat tajirn yakni
sebesar 98olo. produksi beras negara- itu.
Gelombang panas yang melanda ternUafr San
Joaqurn- Califonria, Arnerika Serikat pada tahun
2i)t)5 yang lalu mengakibatkan kematian hewal
dalam .lumlah -vang massal. Demikian pula
ganggrultl lauian di rvilayah Kerala, India pada
ahun 2008. mengluncurkat tanaman grodl*
eegara itu. Ganggrnn cuaca/iklim di Australia dan
hdia radi sangat rnernpengaruhi produksi gandum
den beras dunia. Demikian pula gelornbar[ panas
di Amerika Serikat sangat rnempengaruhi
persediaan daging dunia. Sennuanya ini membarva
konsehvensi gztllgguan besar terlradap persediaan
panCg dunia. Logis, dalam kead:vrn ieperti ini,
i:4adilahkrisis harga pangan dunia.

\-alg tidak kalahbcsar pcngaruhnya tcrhadap
-:--si. irarga pangan dunia adalah keputusan
,-rul,:rersial \liorld Trade Organisation. pada
- 
'hrrr: IOi vang 1alu. Jep:ing memproduksi beras

;;L-; :k I I .;ura ton. Sedangkan konsumsi beras
:;i:": 

=r-sebui umrk Urllrn 2003 200_{ hanva
l'_.:;.' \ rr-:.: :.rn n:r -u, ,ingar demtl:an Jepang

rnampu memproduksi berix melebihi kebuhrlun
korxrmrsi domestiknya; balrkan negara tersebut
dapat rnengerporl sisa kebutuhan dalam negrinya.
Namun, orgalisasi perdagangan dunia tadi,
berdasar ketenhun yang ia buat rnernaksa Jepang
mengimport beras dari Amenka Serikat, Thailand
serta negara negara lainnya sebesar j6j.A00 bn
per tahun. Jepzmg tidak diperkenankzur unhrk
mengexport kernbali beras yang ia beli tanpa
sepengetahuan WTO. Karena keadaan seperti ini,
maka Jepang terpaksa meninrbun di gudang beras
sisa produksi nasionalnya serta beras yang rvajib ia
import. Beras yang hrnya ditimbun O guaang taal
mengaLrni p€rurmrum kualitas dan akhirnya
$Suoat a" sebagai makanan ternak. Adarrya
larangan bag Jepang unhrk mengexport kernbali
berasnya. tentu mempengaruhi persediaan pangan
di pasar dunia. Persediaan pangan dunia menurun.
Pada lral, pada saat yang bersamaan pernrintaan
pangan dunia meningkat. Dengan demikiaLn,
kebrjafal WTO yirng diken:rkan terhadap Jepamg
seperti dikemukakzur di atas mempeng:ruhi
kenaikan harga pangan dunia.

Uraian di atas mem4jukkan bahrva banyak
faktor, sepertr pertambalran penduduk dunia,
penggunaat pangzul unhrk biofuel, kenaikan harga
minyark dunia, bertambah banyaknya klis
menengah, berkmbah banyaknya penduduk
pcrkotaan, perubahan iklim/cuaca, kebiiakan
WTO. yang menyebabkan te{adinya krisis lurga
pangandurria

Sehubungan dengat teriadirrya krisis harga
pzmgan duni4 r*rksi bermunculaa baik dzLri
negara negara maupun lembaga lembaga
intemasional, dengan maksud mengatasinya. pada
alftir Aprl 2008 yang lalu, pemerintatr itraitand
mengrunumkan pembentukan Organization of
Rice Exporfing Countries (OREC) dengan maksud
mendirikan sebual karlel untuk mengendalikan
harga beras dunia. Femerintah Jepang pada bulan
Mei y;rrg lzrlu, melepaskm persediann berasnva ke
dalam pasar dunia. Kebijakan Jepang ini
membarva konsekrvensi positif mengingat harga
beras dapat melunul pada bulan luli ZObS. pooa
and Agricultural Organization (FAO)
menyelenggarakan Conference on World Food
Security. Dalam konferensi tadi disepakati
penyediazrr dana sebesar $1,2 milyard untuk
bantuzrn pzmgzm bagi 75 juta orang yang tinggal di
60 negara yang rnenderita karena kenaikan-harga
pangan. IFAD mcrrycdiakan dana scbcsar $200
juta unhrk mendukung para petani miskin dalam
memproduksi pangan karena adanya knsis pangan
global. Pemerintah Maroko memrunkm tarif
import gandum dari 130% menjadj 2,5o/o'.
sedangkan pemerintah Nigeria memotong pajak
import beras dari I00Yo menjadt 2.'tyo (Braun,

i .:::i: r:::::.:
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irttp://rvrvw.ifpri. org/pubs/bp1bp00 l.asp).

Bantu an pangan Amerika Serikat.
Sebagai salah satu nega-ra kaya Arnerika

Serikat memiliki komitrnen untuk memberikan
bantuan kep:rda negara lain dzmbantuan itu sendiri
ben'ariasi dalam lul kategori. Pada umumnya,
bantuan luar negri AS itu bisa dipilah pilahkan
dalam lima kategori (Tarnoff and Norvels,
intp : //fpc. state.gor'/documents/organizatior/3 I 98
7.pdf). yakni: l)Bantuan pembangulan bilateral.
Program ini bertujuan mendukung pengenrbangan
ekonomi danpenciptaan stabilitas sosial di negan
negara lain. 2)Banhranekonomi untuk mendukung
kepentingan politik d:rn keamanan AS. 3)Banhun
kemanusiaan. Program ini ditujukan unhrk
nrenrberikan bantuan berkaitan dengan persoalan
krisis pangan, pengungsi dan bencana alam.
4)Bantual rmrltilateral. Bersama sama dengan
bantuan negara negara lain, bantuan AS
digunak ilt, antara lairq unhrii membiayai kegiatan
organisasi internasional. S)Bantnan militer.
tsantuan ini diantaranya diberikan kepada sekutu
ataupun sahabat AS berupa periengkapan nfliter
danpelatihanmiliter.

Berkaitan dengan upaya mengatasi krisis
irarga pangan global, keterlibatan AS dilakukan
dengan cara memberikan bintuan pangan dan
irantuan ini berada di barvatrr kaiegori "Banhran
Kernanusiaan". Ketentuan bagi pemerintah AS
untuk nienrberikan bantuarl parlgan bagi negara
fiegaft lain tertuang dalam Public Larv 480 (PL
480) yang dikeluarkam talurn 1954 (Zerbe,
lrttp : l/search.yahoo. com,/search?p+food+aid+poii
cy& ei=...). Salah sahr ketentuan penting dalarn
Fi. 480 adalair bahrva bantrun baogao AS akan
digunakan "untuk rnernperluas perdagangan
interrrasional, untuk rnengenlbangkan darr
mernperluas pasar export bagi komoditas
pertanian AS, unhrk memerangi kelapzran dan
kurang gizi, unhrk mendorong pembzmgunan
ekonomi di negara negara sedang berkembang,
(dan rmfirk membanhr) negara negara tldi yang
bentaksud meningkatkal produk pertaniarurya
sendiri". Dengan dernikiar:" bila dilihat dari
tujuannya- penrberian bantuan pangan ke negara
Ilega{a lain, tidak semala mata didaszLrkam pada
pertimbangan kemanusiaal, akan tetapi juga
didasarkin pada kepentingan iainnya. Lagi pula,
pemberian tersebut tidak hanya untuk kepentingan
pihak lain, akan tctapi juga unhlk kcpcntinganAS
sendiri. Ketentuan lain yang perlu diperhatikan
adalah balnva banhran dari AS kepada pftak lain
berupa baranglbahan rnakanan produk petani AS
sendiri dan bukan produl petiuri negara lain. Lagi
pula bantuan tersebut tidak bem'ujud uang.
Ketentuan lain yang tidak kalah pentingnya adalah

baltva pengiriman bantuan pangan ke negara
negara lain harus menggunakan sarana
pengangkut/transportasi berbendera AS.
Penguuan sarana transportasi rnilik negara lain
tidak dibenarkan.

Dalam realisesinya, bantuan pamgan AS
untuk negara negffa laia tid;ik lranya didasarkzm
pertimbangzm kernanusi:rarL akan tetapi juga
kepentingan ekonomi. politik malpun strategi
n€gara adidaya itu sendiri. Sejak
diperkenalkanrya, yatrnri tahun 1954 sampai
pertengalran tahun l970an kepentingan AS di
masa perang dingtn sering sekali menyertai
pemberian banhun prmgan itu (Anup Shall
http://wrwr,'. globalissues. org/
article/748/food-aid). Itdia" misalnya" merupakan
salah satu negara penerima bantuan pangan AS
mulai pertengaban dekade l950an. Ketika
kekeringan melanda India talun 1965 -1966,
negam tersebut rnengalami kesulitan pzrngzm dzm

iutaan petani terancarn kehidupaillya. Dalam
suasa{H seperii ihr, AS mervnvarkan banfuan
dengan sejurnlah perq/aratan. Amerika Serikat
rninta India merobuka pasar bagi pupuk buatan
negaft[rya mende\,aluasi mata uargnya (rupee),
memberlakukan keiuarga berencana serta
mengurangi intensitas kritikannya terhadap
keterlibatan AS di \4etnam. Waliau bersedia
memenuld tuntutanAS, kenyataannya india tidak
menerirna ban'ruan pangan sebesar yang
dijanjikan. Akhirnya, tahun 1911, India
menruh:.skan unfuk mengakhiri balhran pangar]
AS.

Bamglades[ ftegara lain di karvasal Asia
Selatan, menerima tekman serupa pada rvaktu
negaru itu merrperoleli tarvaran bantuan pangan
AS tahun 1974. Fada tahun itu" Bangladesh
mengalarni krisis pangan yang gawat sebagai
konsekrversi teriadinya banjir besar yang merusali
rvilayah utama penghasil pangim. Para pedegang
negam itu juga ramai ramai menimbun pangar
karena ada ramalan bahrva iurga pangan akan naik
drastis mengingat teqadi anjloknya produksi.
Me ngingat iipisnya devisa. peme rintah
Bangladesh tidak rnarnpi rnernbeli pangal dan
pasar internasional. Facle rvaktu ih:. AS mendesali
Bzmgladesh untuk rnengirentikan expon goni (iute ;

ke Cuba. Tujuan AS lrrialah mengisolir Crrba
sebuah negara t€targga. beridiologi t65i2[5 rirn
yang sekalig,rs musulrnya. Karena terpak5a-
akhinrya Bangladcsh mclcrirna bantrrart paryan
AS dan rnenghentlkan erlrortnya ke Cuba- \-amun-
AS kembali relendesak Bangladesh unruli
meliberalkan pasarnya, memperkecil inren-ensi
pemerintah atas lurgapangaa serfa mengh.,rfrirqkin
proteksi bagi industrl pupuk.

Bantuan pa&gan ke indochin:, merupal-an



-":-h lare baaimana perumbangan poiitik. dar
l.*rn- peni.mbangan kenunusiil.'*.nv.ru,
i{ita** tuar oegri AS. Semakin i"r.*-rJ.iiUur
'ielem perary di Indochila, semairirr* *"*ggry"e bairan pangan AS ke karvasan esiarenggara fiL puncaknya. terjadi tahun 1974,riirn*na lebih dari s0% dan r.fib*tr;; pung*
*^g:"Si kepada t'lernarn dr;-jeffi;Jr.
=:ory perang Indochjna. bantuan pangandlau'ah pL 490 tidak sernata mata OrieJlrur
-="1"C* 

hadiah kepada sekutu setutu AS,, ;*,
ltali ju8a, sebagai anggaun Larnbahan unhrk
gperasi militer. Mengingat f.og** pfat0
bersilat flexrbel dan larrung pengar,vasan Kongrcs,maka pemerintah aS "f"ir"*-f.?f,
raeryakhgunakannya. Ketika S.*t aS ?o"rrojutta:rbalalanggur"rrrrrilit..";rnkp;'.;;#;;r"
sebesar $266 juta. niaka bartuai;il, b**besarandikirimkankelndo.rri*.orJr,p"'il.riitur,

;,^41:1,11r 
dan Kambo3a, trl"n *rLonori;ff ;i"r,htrInDa[! untuk me mbeli penrlatanmililerAS.

. Setekrh berzrkhimya perang Indochirn, adakecenderungan AS muiai "r";;;;;;i;"
perlinibanga:r kernanusraat)_ dan rnengurangi
penrrubargarr politik aaa:n ralgta 

";"b;il,u:ilil.u4fl pangan unn* negara negara lai n.

Afrika bagian b;irat dan llyo ke negara n€garzl

*fr1l1 bagian rengah (Melito,
hLLp: //66.218.6 9. I I lsearct/ca.fr"f"i:tifn_
8 &p: tho nras+meli to+tbreigl+assistanc"*..irio,r*
+clullenge s +limit+efflcie niy *"f"" tir=*. *u, *food+aid). Dalam taUun iaoi, ;_;irrtua"
STCT AS_ mengaLuni penurunan aan *.niaai g
2,1 milyard. pada tahun i00a mengJami k;-rffi_
iupi, r:lliega rnen3adi $ 2.3 mt;;4 ar, ilo*
tarlru) z0{J9 nre ngalalni penambahan lagi, sehingga
mencapai angka tofal S z.l ,nify-a.'oari ;rrk"terakhir iru, $770 -iuia diantarLvu ,."r*i*
nasu perrruntaal tambalun oleh presiden Buslr
kepada Kongres AS rnengingat rdr"y;il;; i;g"pangan global akhir atctrir ini. Den- nmerungkatnya anggaran bannran progr;"?,u,
Presiden Bustr berlrarap kortribusi'AS ;;omenghadapi krisis harga pangan durria akansemakinrumpak.

I Wa,laupun AS rnernberikan dana bantuan
ll*g- unilk negara negiila lajn dalam irl"fi,

I ff:::,.*1, "t"pi d,,tam kenyarazurnya yang *I ozuryak memkrnankeu&tunganadalahpilrakpihaf
donrsetik aS itu sendiri. .ia" UJ"ilp" Lr"r,yang bisa dikeneukakan {seperti tertuargiafarn pI,
480): perrama, pada *i,t*yr- aS--illiru,rr
ketenfuan balwa s*mua Uantran y*g ffi;'dk "kepada piirak lain lrarus u"*pu prrig_-ailiur.*
F*u", y"g Lre p,,ru, pdt;;G?i"r**
kepada piluk lain harus inerupakan prfauk uetani
.a!.. uut<an produk p**",u',i*$i'-;;. trrubelakangan irri ada t*t rto*l tarri' paling
IT11* ? 7",0*n*,, p*g* G;";; mld'ru*
X:j:^l':9rksi .n9gara fiun Dengan uL"v,
Kerennlan seperri iru berarti balxva ban-nran pang,irnAs pf pada d;rsarnya aoararipe4lJr"l"ftir""
f,:*-k dntap n.*,ioS xepada n.!ar-.g;iian.
N€teriruar] jnr. juga berarrti rnenrbuka aksei produk
pangax AS di pasar negara negara lain. Tidai<lahrnenglierankan apabiia p.riutroo"- lS ;"gbergerak di bidang pangan mempe rolelrkeuntungan besar. apili- zo0t-,"'"cr.girr
mengumrlmkan keuntunganny a menciapn tZUo,
fflS Ue.rani keunnuigau p-, t *rt t ,"6".* g fmilyard; Archer Dauiels Midland (ADM)
meruperoleh kenntungan 42Vo per t rrartat,seiuagga penglrasilarurya melo4fak dari $11,4milyard._ rnenjadi $1d,7 mily;;. vfo"Jr"ropenghasilzurnya natk 45t'/o. p.qiurirrrr" "o",
kuartal naik sebesar $ i..{ rnii*;-?C*:q
Xly * :lglconrcnr/pubtications/atta"irrrr"rrtl\-trs_workrngpaper_2"pdfl. Adanya peraturan
balrla paling sediki t t i"t" i*i*;;ffii;.
merupa&zin produk dcrnestik eS, ma6-fraf*immenirnbulkan ketidakefisienan O"A;,penginrnanpangan dailpengurusimnya dari AS kenegara negara }arn nrenghabiskarr sekitar 65,/"

Siapauutung?
Datrarn sejarahnya, bantuan pangal AS unhrk

ffT_irc-i rain rnengatarni pni"n! suruia"tro,iiai besarar/iurnlahnri
x^-^.-.^_^^ r,.;., , a. Antara pertengaharr
g11j:' ry" I esoan sampai d;;ft;"" ;"r;ir;,"tA
1?f,*l: 

besarnya bzurtuan prulgan rara rara sekirar4f

i1'1:.1,: l:d erporr glt g #dil Gr* ;*F{zurya dalam tahun 19-- ?
r'rnn.,r. !,..:r.- - r ., ^^ 

J./ 
-besarannya mencapai

111T*; ::j,1 sekirar 3 3 % du" ; t,ilG,;ffi;rr:r;
f:,'],l1ul"yu. Dalarn dekade .t;il';;;;;
bantualr tersebut cenderung iftellgalami penumnan
dan di at<hir riekade rezl)ar.. #;;#;'"i*"),*
rnencapal 39lo s4ja.

rasiing surut dalarn hal beszl].zul bantuan
lrTg*., AS ke negara negitra iain juga *_o"ksejeiair rrremasuki abad biru,.k;;;:;. ;;t;tahun 2006. dana balhlan pangan yang disediakau

:::::5 i ?, 
r" intyard D;#;ii;l?;*iils

*:::'".-iy banruar pangan kepada 50 neEara.

:l:,.. 1"sSol{.n lang disediak:Ln Ladi. B0%Gunrarunya drberikan kepacla negara neg:rra ditr$1 12yo dibeikan kepada 
"."g* ""i*, aiasia dan Timur Deka,. Zy" arUEr*""*?1""C"

iicgara ncga.ra di Anicika Lalin dan f % dibcikan
:T* 1i:si" ,egara Erasia ouri sriy".;;ya,,eoroerrkrn kepada Afrika, 30% diantaiiva
djbenta:r kepada Sudan, Zi% o;hrk;;ffieljra
!,-$dut<,afrika (Ertriopia A* So*lfiri, 

-iJZ

:::'*. .l:.todg negara negara Airika bagiimsetaurl i-l7o drbenkan i<epiaa n.g-u ;.;;;

Jt



total anggarzm bantuan pang:rn negara adidaya tadi
flady.http ://ivwrv. inthesetirnes.co-/articl 
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rvho_does_ us_food_ard_benefiU).

. Kedua,Semeqjak arval pencarulgarutya, ada
ketenhran_bahwa hanya sarana/alat trarxportasi
1.ang berbendera AS yzrng boleh ,rr.*baroa
bantuan pangan tadi ke nigNa negra tujuan.
lll* trzrnsportasi milik negara"taln ilOat<
diijinkan.Hanya dalam beberapa tahun terakhir ini
ada ljin bahrva maximurn 25Vo sarutatransportasi
bukan berbendera AS boleh mengangkut bahan
bantuan pargan negara adi dayJ ltu. nengan
adanya peruhrranini, maka perusairaanpemsadan
pengangkutan milik AS dan negara maju sajalah

1an, 
g banVak memperoleh keuntungzur. dulzm

\{aret .2008 yang lalu Ap MoilJr Maersk.
perusahaan pengangkutan milik Denmark,
misalnya mengunurnkal kenaikan keuntungan
sebesar I5%. Mitsui, pemsalraan transporiasi
milik Jeprmg, naik l2%keunhmgannya.

Dalam dua fahun terakhirini te{adi kenaikan
_hrga pangan secara tajam pada level globai.E-l-4_f4to., seperti pertznnbahan j"urnhfr
pendrduk, kenaikan lrarga minyak, penggunaan

ry"gan sebagai balan bakaq meningkatnya
_iun*ah klas menengah, rubaniszrsi, rc64aUn
RTO, sebagar penyebab kenaikan harga tedebut.
Pmres anli kenaikan lurga pangan lilancarkan
coag'arakat klas menenga} ke barval di barryak
ncgara berkembzurg. Mereka merasa kesuliun
mmbeli balr:rn pzmgan: disahr pihak penghzsilzur*fku tetap, dilain piluk harga pangln naikclejit.
- Amerika Serikat, sebagai salah satu neg:ra
tara rnemiliki program bairtuan pangan t eplaaa
ryara negara lain dibarvah ketentuan yang
ercanhrm dalzun PL 480. Menghadapi krisis lurga
@agan dalam dua tahun terzrkhir ini, AS*r12ifiq21 dana bantuan pangan luar negrinva.
-{-tao retapi, program banrlrax pangan ,[s in,
9"*g:O^ tlda{. saja halya mengrurtungkan orang
snng AS serrdiri, akal tetapi juga ainitai tcurang
Ssieq. Perlu pembenahan t<ite]rtuan t ete"tu*
.ndan PL 480, se}ingga AS bisa menyumbang
Filngan secara berarti bagi me,-eka yang
memerlukim. Di dalam memberikan bantun
lqa+ janganlah hendaknya AS rnelilnt dari
tflfr€ar ^rusiorulnya bclaka (,,Fact Shcct-,,,;tF :.i/t v-\\,u,. fo o dfi rs t. org/no de /3 0 4 ).
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